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ABSTRAK 

 

Ririn Ernawati, Dosen Pembimbing Moch. Muwaffiqillah, M. Fil. I dan Tatik Imadatus 

Sa’adati, M. Psi., Psikolog. Hubungan Antara Penyesuaian Diri dengan Tingkat Kecemasan 

Pada Pasien TB Paru Di Puskesmas Mojo Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri, Psikologi 

Islam, Ushuluddin danIlmu Sosial, IAIN Kediri 2018. 

Kata Kunci : Penyesuaian Diri, Tingkat Kecemasan dan TB Paru 

Tuberkulosis (TB) merupakan salah satu penyakit yang telah lama dikenal dan sampai 

saat ini masih menjadi penyebab utama kematian di Dunia. Penyakit TB atau yang biasa 

dikenal dengan tuberculosis merupakan suatu penyakit infeksi kronis atau menahun dan 

menular yang disebabkan oleh kuman dari kelompok Mycobacterium tuberculosis yang dapat 

menyerang pada siapa saja tanpa memandang usia dan jenis kelamin. Tak jarang setiap 

individu yang terjangkit TB paru mengalami tingkat kecemasan yang cukup tinggi, sehingga 

dapat menghambat proses penyembuhan dan juga dapat memperparah keadaan. Penyesuaian 

diri merupakan aspek penting dalam menanggulangi tingkat kecemasan tersebut. Oleh karena 

itu, penderita TB paru harus memiliki penyesuaian diri. Penderta TB paru yang memiliki 

tingkat kecemasan yang rendah cenderung lebih tenang untuk menghadapi penyakitnya, 

sehingga bisa mempermudah proses penyembuhan. Maka semakin tinggi penyesuaian diri 

penderita TB paru tingkat kecemasannya akan menurun atau rendah. Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui : (1) tingkat penyesuaian diri pasien TB paru di Puskesmas Mojo 

Kabupaten Kediri (2) tingkat kecemasan pasien TB paru di Puskesmas Mojo Kabupaten 

Kediri (3) hubungan penyesuaian diri dengan tingkat kecemasan pasien TB Paru di 

Puskesmas Mojo Kabupaten Kediri. 

Penelitian ini termasuk dalam psikologi klinis dengan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah pasien TB paru di Puskesmas Mojo 

dengan menggunakan teknik sampling jenuh yang berjumlah 40 orang. Data dalam penelitian 

ini dikumpilkan menggunakan hasil skala penyesuaian diri dan tingkat kecemasan. Kemudian 

data dianalisis menggunakan analisis korelasi product moment. 

Hasil penelitian ini adalah (1) tingkat  penyesuaian diri pada pasien TB paru di 

Puskesmas Mojo termasuk dalam kategori sedang dengan 16 responden atau sebesar 40%. (2) 

tingkat penyesuaian diri pada pasien TB paru di Puskesmas Mojo termasuk dalam kategori 

tinggi dengan 15 responden atau sebesar 37.3%. (3) ada hubungan negatif dan signifikansi 

antara penyesuaian diri dengan tingkat kecemasan pada pasien TB paru di Puskesmas Mojo 

Kecamatan. Hal ini terlihat dimana koefisien korelasi Pearsons anatara penyesuaian diri dan 

tingkat kecemasan sebesar -0.690. Dengan skor signifikan 0.000 yang lebih kecil (˂) 0.05. 

Oleh karena itu Ha diterima, artinya hubungan negatif yang signifikan antara penyesuaian 

diri dengan tingkat kecemasan pada pasien TB paru di Puskesmas Mojo Kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri. 
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